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ABSTRAK

ANALISIS IMPLEMENTASI ISAK 35 DALAM PENGELOLAAN
LAPORAN KEUANGAN DIMADRASAH TSYANAWIYAH
RIYADLATUL ‘ULUM

Oleh:
Nining Istianatun Thoyibah
NPM 2003030026

Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum merupakan salah satu madrasah
yang berada di kecamatan batanghari yang sudah menerapkan sistem pencatatan
laporan keuangan, dan disini peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui
apakah Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum sudah menggunakan pencatatan
laporan keuangan sesuai standar yang peneliti ambil yaitu ISAK 35. Berdasarkan
permasalahan penyajian laporan keuanagan madrasah belum mengklasifikasikan
setiap elemen elemen keuangan karna itu bendahara merasa kesulitan saat ingin
melihat pengeluaran dari elemen tersebut. Dengan ini peneliti tertarik untuk
meneliti pencatatan laporan keuangan madrasah Tsyanawiyah Rlyadlatul ‘ulum
dengan standar pencatatan yang peneliti ambil. Adapun tujuan masalah dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian laporan
keuangan yang ada di dalam Madrasah Tsyanawiyah Rlyadlatul ‘ulum dengan
standar pencatatan ISAK 35.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sifat
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan data primer
yakni dua informan terdiri dari kepala madrasah dan bendahara madrasah dan data
skunder berasal dari standar akuntansi ISAK 35 dan buku pedoman Mts
Riyadlatul ‘ulum . Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Setelah data diperoleh, data
tersebut dianalisis dengan menggunakan berfikir induktif.

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa Madrasah Tsanawiyah
Riyadlatul ‘Ulum sudah menggunakan pencatatan laporan keuangan
menggunakan aplikasi CMS BSI. Sehingga dalam pencatatan laporan keuangan
otomatis tersusun dalam penyusunannya. Namun dengan pencatatan tersebut
terdapat kendala dalam pencatatan laporan keuangan karena pada aplikasi tersebut
belum mengklasifikasikan setiap elemen atau siklus pencatatan. Jadi laporan
keuangan Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum belum sesuai dengan format
laporan keuangan ISAK 35.

Kata Kunci : Laporan Keuangan, ISAK 35
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi nirlaba merupakan organisasi penyedia jasa yang berbeda
dengan swasta, tujuan lembaga ini adalah untuk memberikan pelayanan publik
seperti pendidikan, kerohanian, kesehatan masyarakat, dan lain sebagainya.
Berbeda dengan organisasi labaatau profit yang memiliki tujuan untuk
mencari keuntungan. Organisasi nirlaba menjadikan sumber daya manusia
sebagai aset yang paling berharga, karena semua aktivitas organisasi ini pada
dasarnya adalah dari, oleh dan untuk manusia.

Organisasi nirlaba dapat dikatakan sebagai agen perubahan terhadap
tatanan hidup masyarakat yang lebih baik. Ini dikarenakan organisasi nirlaba
merupakan penyedia jasa untuk masyarakat.Sebagai salah satu dari organisasi
yang tidak berorientasi pada keuntungan, organisasi keagamaan masjid
merupakan organisasi yang cukup besar ada di Indonesia, mengingat
mayoritas penduduk di Indonesia beragama Islam.*

Sebagaimana pentingya pendidikan bagi suatu bangsa yang telah di

jelaskan pada al-qur’an QS Al-Mujadilah: 11 yang berbunyi:

(:_;,:J;LJQM ol 555 ;srg—_,x A ez 183 e ol @l
RRW| 5}:)@ A Jey B8 e r@‘“‘ P

! Exzmay Ragil Abadi, ‘Analisis Penyusunan Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Pada
Masjid Al Muhajirin Samarinda Berdasarkan PSAK No. 45°, Jurnal Ilmu Akuntansi ..., 45.45
(2018)<https://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JIAM/article/view/3024%0Ahttps://journal.feb.
unmul.ac.id/index.php/JIAM/article/download/3024/2404>.



Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
'‘Berlapang-lapanglah dalam majelis’, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
'‘Berdirilah kamu', maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan,” (QS Al-Mujadilah: 11).
Yayasan pendidikan merupakan salah satu badan nonlaba di indonesia,
yayasan pendidikan di bedakan menjadi dua yaitu bergerak di bidang
pendidikan formal dan sektor pendidikan non formal. Secara garis besar
tujuan organisasi lembaga pendidikan dapat di bedakan menjadi dua, yaitu :
memperoleh laba (bisnis) dan yang lainnya adalah nonlaba, baik lembaga
pendidikan swasta maupun yang di dirikan oleh pemerintah. Yayasan
merupakan salah satu contoh dari organisasi nonlaba. Organisasi sektor publik
saat ini di tuntut untuk mampu mengefisienkan biaya ekonomi maupun biaya
sosial yang di keluarkan untuk suatu aktivitas yang di lakukan
Menurut UU Nomor 28 Tahun 2004 Pasal 52 (5) menerangkan bahwa
Laporan Keuangan Yayasan harus dibuat berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan yang berlaku. Yayasan pendidikan termasuk dalam organisasi yang
berorientasi nonlaba sehingga pelaporan keuangannya mengacu pada
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 35 (ISAK 35) tentang Penyajian
Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba. ISAK 35 mulai berlaku
efektif untuk entitas dengan periode tahun buku yang dimulai pada 1 Januari
2020 atau setelahnya. Berlakunya ISAK 35 ini seiringan dengan pencabutan

PSAK 45 karena dampak dari konvergensi Internasional Financial Reporting

Standards (IFRS) yang berakibat Standar Akuntansi Keungan (SAK) berbasis



industri harus dicabut sebab IFRS menggunakan prinsip transaction based
bukan entity based.’

Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum merupakan salah satu
madrasah yang berada di kecamatan batanghari yang sudah menerapkan
sistem pencatatan laporan keuangan, dan disini peneliti melakukan penelitian
untuk mengetahui apakah Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum sudah
mengiplementasikan pencatatan laporan keuangan sesuai standar yang peneliti
ambil yaitu ISAK 35. Berdasarkan hasil survei wawancara peneliti dengan
bendahara MTs Riyadlatul ‘ulum bahwa pencatatan keuangan sudah
menggunakan laporan keuangan.

Pencatatan laporan keuangan di MTs Riyadlatul ‘ulum menggunakan
sebuah aplikasi yang bekerja sama dengan Bank Syariah Indonesia (BSI) yaitu
berbentuk aplikasi CMS.Bsi.com.id. Aplikasi ini diakses untuk semua
pembayaran siswa dan pengeluaran sekolah serta pemasukan dana bos, selain
itu untuk pembayaran komite sekolah juga menggunakan aplikasi tersebut ,
jadi setiap siswa memiliki code pembayaran masing-masing. Bendahara juga
mengatakan saat wawancara dengan menggunakan aplikasih tersebut sangat
membantu saat pencatatan laporan keuangan karena dengan menggunakan
aplikasih ini semua pemasukan dan pengeluaran sudah otomatis tercatat jadi

tidak khawatir akan kehilangan data data keuangan.®

2 Nurbaety, ‘Analisis Penerapan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35
Pada Pelapor Keuangan Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam’, 2023, 1-110.

¥ Wawancara Kepada Bapak Abdul Ghofur Selaku Bendahara MTs Rlyadlatul ‘Ulum
Pada Tanggal 05 Desember 2023.



Dari observasi peneliti permasalahan yang menyangkut penyajian
laporan keuanagan yaitu: Aplikasi ini belum mengklasifikasikan setiap elemen
keuangan karna itu bendahara merasa kesulitan saat ingin melihat pengeluaran
dari elemen tersebut. Dengan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “ANALISIS IMPLEMENTASI ISAK 35 DALAM
PENGELOLAAN LAPORAN KEUANGAN DI MADRASAH
TSANAWIYAH RIYADLATUL ‘ULUM”

B. Pertanyaan Penelitian

Bagaimana Implementasi laporan keuangan Madrasah Tsanawiyah

Riyadlatul ‘Ulum dengan standar pencatatan keuangan ISAK 357
C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian laporan keuangan
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum dengan standar
pencatatan keuangan ISAK 35.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai penerapan ilmu yang peneliti peroleh saat perkuliahan serta
menambah wawasan dalam penyajian keuangan sesuai dengan ISAK 35.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk menambah wawasan madrasah tentang laporan keuangan

dengan standar ISAK 35.

b. Sebagai refrensi atau acuan dalam penyusunan laporan keuangan
sesuai ISAK 35 pada lembaga Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul

‘Ulum agar mempermudah dalam penyusunan laporan keuangan.



E. Penelitian Relevan Terdahulu
Berikut ini beberapa hasil penelitian yang releven dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan:

1. Desi Ristiani Mahasiswa Program Sarjana UIN Islam Riau Pekanbaru
dengan judul skripsi “Analisis Penerapan Akuntasi Pada Yayasan Pondok
Pesantren Salafiyah Putra Putri Al-Miftahlil Ulum Kabupaten Rokan
Hulu”, hasil penelitiannya menunjukan bahwa laporan keuangan yang
disajikan Pondok Pesantren Salafiyah Putra Putri Al-Miftah Lil Ulum
hanya menggunakan laporan posisi keuangan dan lapran aktivitas tahunan
dan pada pondok tersebut belum menerapkan penulisan laporan yang
sesuai pada ISAK 35.* Berbeda dengan penelitian yang peneliti ambil
bahwah MTs Riyadlatul ‘ulum menggunakan penulisan laporan berbasis
aplikasi yang bekerja sama dengan pihak Bank BSI dengan penulisan
tersebut penulis ingin melihat apakah sudah sesuai dengan standar ISAK
35.

2. Muhamad Zulpan Mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah UIN
Sulthan Tahta Saifudin Jambi dengan judul “Implementasi Penyusunan
ISAK 35 Dalam Laporan Keuangan Pondok Pesantren Dikota Jambi”.
Tujuan Peneliti ini untuk menganalisis ketidak sesuaian laporan keuangan
pondok pesantren dengan standar pencatatan ISAK 35.°> Berbeda dengan

penelitian yang peneliti ambil menganalisis ketidak sesuaian pencatatan

* Desi Ristiani, ‘Analisis Penerapan Akuntansi Pada Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah
Putra Putri Al- Miftah Lil Ulum Kabupaten Rokan Hulu’, 2021, 1-84.

> Muhammad Zulpan, Putri Apri Ningsih, and Mohammad Orinaldi, ‘Implementasi
Penyusunan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Di Kota Jambi’, Al Fiddhoh: Journal of
Banking, Insurance, and Finance, 3.2 (2022), 105-14 <https://doi.org/10.32939/fdh.v3i2.1513>.



laporan keuangan dengan standar pencatatan ISAK 35 serta kendala yang
terjadi jika menggunakan pencatatan ISAK 35.

3. Yuli Safitri Mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah Program
Sarjana UIN Syarif Kasim Riau dengan judul “Analisis Penerapan
Akuntansi Pesantren Pada SMP AL- FARUQI Riau (Studi Kasus Pondok
Pesantren Al-Farugi Berdasarka ISAK 35). Penelitian ini bertujuan untuk
melihat penyusunan laporan keuangan di SMP Al- Faruq sudah sesuai
dengan ISAK 35. Dan menganalisis kekurangan dan kendala mengapa
smp tidak menggunakan penerapan penyusunan lapotran keuangan sesuai
dengan standar tersebut.® Berbeda denggan penelitian yang diambil oleh
peneliti bertujuan untuk mencari kekurangan dan kendala terkait dengan
penerapan laporan keuangan berstandar ISAK 35. Setelah mengetahui
kendala tersebut peneliti menganalis tentang penulisan laporan keuangan
MTs Riyadlatul ‘Ulum apakah sudah sesuai dengan pedoman tersebut dan
menyampaikan kelebihan penulisan menggunakan standar ISAK 35.
Dengan adanya pelatihan ini dapat memberi wawasan tentang pencatatan
laporan keuangan sesuai Standar ISAK 35 dan membantu MTs Riyadlatul

‘Ulum dalam penulisan laporan keuangan.

® Y Safitri, ‘Analisis Penerapan Akuntansi Pesantren Pada SMP Al-Farugi Riau (Studi
Kasus Pondok Pesantren Al-Farugi Berdasarkan ISAK 35)°, 2020 <http://repository.uin-
suska.ac.id/30977/>.
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LANDASAN TEORI

A. Standar Keuangan Berdasarkan ISAK 35
1. Pengertian ISAK 35

ISAK 35 merupakan standar akuntansi keuangan yang
dikategorikan baru, standar ini disahkan pada tanggal 11 April 2019 dan
mulai efekti pada tanggal 01 Januari 2020. Pada saat mengesahkan ISAK
35 Dewan StandarAkuntansi Keuangan juga menerbitkan PPSAK 13 yang
berisi pencabutan PSAK 45 pelaporan keuangn entitas nirlaba.' Laporan
keuangan organisasi nonlaba dijelaskan dalam Interprestasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 tentang Pelaporan Keuangan
Entitas Nonlaba. Ciri organisasi nonlaba berbeda dengan organisasi bisnis
pada umumnya dilihat dari cara memperoleh sumber dayanya. Sumber
daya yang di peroleh dari organisasi nonlaba, berasal dari pemberi sumber
daya yang tidak mengharapkan keuntungan.

Sumber daya tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan rutin
yang dilakukan di dalam organisasi nonlaba. Standar yang mengatur
mengenai laporan organisasi nonlaba mengharapkan agar organisasi
nonlaba dapat menyusun laporan keuangan sesuai dengan peraturan yang
sudah diberlakukan. Salah satu jenis yang masuk ke dalam kategori

nonlaba adalah Sekolah.?

! Keuangan , “DE PPSAK 13, Pencabutan PSAK 45: Pelaporan Keuangan Entitas
Nirlaba”.

2 Nino Sri Purnama Yanti, Deby Tasya Arinjeni, Fitria Rahmi,Reni Dahar, “Akuntansi
Pada Surau Zam — Zam Berdasarkan ISAK 357, Jurnal Pengkajian Dan Ilmiah Sosial Budaya, Vol.
01 No.01 (2022).



Menurut ISAK 35 laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba
terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif,
laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan
keuangan. Laporan keuangan yang disajikan hampir sama dengan laporan
keuangan di PSAK 45. Ada laporan tambahan yang tidak ada di PSAK 45
yaitu laporan penghasilan komprehensif dan laporan perubahan aset neto.
Laporan peghasilan komprehensif sama dengan laporan aktivitas di PSAK
45. Laporan komprehensif lebih menjelaskan dan menunjukkan jumlah
surplus (defisit) dan komprehensif lain. Namun menurut ISAK 35
penggunaan judul tersebut dapat menggunakan judul yang lain sepanjang
mampu mencerminkan fungsi laporan keuangan yang sesuai.

2. Komponen Komponen Penulisan Laporan Keuangan ISAK 35
a. Laporan Posisi Keuangan

Laporan yang menggambarkan posisi aset, liabilitas dan aset
bersih pada waktu tertentu. Berikut penulis akan menguraikan tentang
tujuan laporan posisi keuangan, Klasifikasi aset dan liabilitas,
Klasifikasi aset neto tanpa pembatasan dan aset neto dengan
pembatasan. Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk
menyediakan informasi mengenai aset, liabilitas dan asset neto serta
informasi tentang keterkaitan antara unsur-unsur tersebut. Laporan
keuangan entitas mencakup secara keseluruhan dan menyajikan total
aset, liabilitas, dan aset neto. Terdapat 2 (format) laporan posisi

keuangan yang disajikan sebagai contoh dalam lampiran:



1)

2)

Format A menyajikan informasi pos penghasilan komprehensif lain
secara tersendiri sebagai bagian dari aset neto tanpa pembatasan
dari pemberi sumber daya. Akan tetapi jika penghasilan
komprehensif lain berasal dari aset neto dengan pembatasan, maka
entitas menyajikan informasi penghasilan komprehensif lain
tersebut sesuai dengan kelas asset netonya.
Format B tidak menyajikan informasi pos penghasilan
komprehensif lain secara tersendiri. Format penulisan laporan
keuangan entitas dapat digambarkan sebagai berikut:
a) Aset
Sumber daya yang dikuasai entitas sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dimasa
depan diharapkan akan diperoleh entitas.
(1) Kas dan setara kas
(2) Piutang pasien, pelajar, anggota, dan penerima jasa lain
(3) Persediaan
(4) Sewa, asuransi, dan jasa lain yang dibayar dimuka
(5) Instrumen keuangan dan investasi jangka panjang
(6) Tanah, gedung, peralatan, serta aset tetap lain yang
digunakan untuk menghasilkan barang jasa.
b) Liabilitas
Merupakan klaim dari pihak ketiga atas asset entitas.

Liabilitas disusun berdasarkan urutan jatuh tempo dari
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liabilitas/kewajiban tersebut. Kewajiban yang akan jatuh tempo
kurang dari satu tahun digolongkan kewajiban lancar,
sedangkan kewajiban yang akan jatuh tempo lebih dari satu
tahun digolongkan kepada kewajiban jangka panjang.
Contoh urutan dan penyajian liabilitas/kewajiban
adalah:
(1) Utang
(2) Pendapatan Diterima Dimuka
(3) Utang Lainnya
(4) Utang Jangka Panjang
Aset Neto
Aset neto pada umumnya merupakan modal yang
didapat dari aset dikurangi liabilitas. Tetapi, dalam laporan
posisi keuangan entitas nonlaba asset neto dibagi menjadi dua
yaitu:
(1) Aset neto tanpa pembatasan
Merupakan aset yang tidak mempunyai pembatasan
atas penggunaan aset tersebut. Contohnya, dana yang
didapat dari donator tanpa memberikan keterangan apapun,
dana tersebut dapat digunakan entitas untuk memenuhi

segala kebutuhannya.
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(2) Aset neto dengan pembatasan
Merupakan aset yang dibatasi penggunaannya oleh
pemberi sumber daya, contohnya pemberian tanahbangunan
dengan tujuan tertentu seperti kas anak yatim dan kas kafir
miskin. Lebih sederhananya, donator memberikan sumber

dana dengan syarat-syarat tertentu.

Contoh Laporan Posisi Keuangan (Format A)

ENTITAS XY2

20X1

Ttal Aset Tulak Lancar
TOTAL ASET

LIABILITAS
Liabilitas fangka Peadek

FXXX

BIEIE K
Blal& &

Total Liabilitas

ASETNETO

v
g flain®) XXX
restrictions) diri
" catatan o)
Tota xxRx
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO
freey

Gambar 2.1
Laporan Posisi Keuangan

b. Laporan Penghasilan Komprehensif
Laporan ini digunakan untuk menunjukan suplus (deficit) dan
komprehensif lain suatu entitas.® Merupakan laporan yang menunjukan
keuntungan atau kerugian entitas selama periode terntentu, didalamnya

juga terdapat penghasilan dan beban entitas dalam satu periode.

® Ikatan Akuntansi Indonesia, “ISAK 35 Penyajian Laporan Keuangan Entitas
Berorientasi Nonlaba”.



Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif (Formar A)

ENTITAS XYZ

Laporan Penghasilan Komprehensif
al 31 Desember 20X2

untuk tahun yang berakhir pada tang
(dalam jutaan ru

TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER
DAYA

Pendap atan

Sumbangan

Jasa layanan

Penghasilan investasi jangka pendek (catatan D)

atan D)

Penghasilan investast jangka panjang (ca
Lain-lain

Total Pendap atan

Beban

Gyl upah

Jasa dan profesional
Adiministratif

Depresiasi

Bunga

Lain-lain

Total Beban (catatan E)
Keruglan akibat kehakaran
Total Beban

Surplus (Defisit)

DENGAN PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER
DAYA

Pendapatan

Sumbangan

Penghasilan investasi jangka panjang (catatan D)
Total Pendapatan

Beban

Kerugian akibat kebakaran

Surplus (Defisit)

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF

XXX
XXXX
XXXX

xRy

XXXX

XXXX

XXXX
XXX

XXX

XXX

XXXX

XXXX

mengenai: Pendapatan, beban atau laba/rugi neto.

Laporan penghasilan komprehensif atau laba rugi menyajikan

20X1

XXXX

xx¥X

XXXX

XXXX

XXXX

Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif ( Format B)

ENTITAS XYZ

untuk tabun y khir pada t

(edulam

aghasilan Komprehensif
a 131 Desember 20X2
s rupiol)

20X2 20X1
Tanps Dengan Tanps Dengan
Fembatasan  FPembatasan Pembatasan fembatasan
dari dari dari dari
Pemberi Pembert Jumlah Pembert Pembert Jumlab
Sumber Sumber Sumber Sumber
Daya Daya Daya Dayn
PENDAPATAN
Sambangan xxAx EEety XAXK AXEE XXX XXXN
Penghas wvesd
pungka pendek
Catatan D) - . axxx - am
Han investast
Pngia panjsng
catatan D) oo ooy ook X wox o
Latnilain o . xove o0 oo
Total Pendapatun oax o _oow oxx oo oas
HERAN
Gup, upah XX B XXX XXX . XXX
esa un profesional xxax - Xy xoxe . rxxx
imistratif o - o xuxx R
topresiast o - s — e
Hunga . - aaxx o
xRN : xoxx xxxx z __mx
e - xxx o B
Kerugian akibat
lebakaran XXX X —xox | oo | Do
Tiatal Bebun ok xxxx xxxx xxex xxax
Surplus (Detislt) XXk e oo xxex X
PENGHASILAN
KOMPREHENSIY
LAIN XXX - ARXX XX XX - XN
10T,
PE TASILAN
KOMPREHENSIF AANK i AN X XX XX X XXX

Gambar 2.2

Laporan Penghasilan Komprehensif

axx

12

inormasi
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Laporan Perubahan Aset Neto

Merupakan laporan yang memberikan informasi mengenai aset
neto tanpa pembatasan dari sumber daya (donatur) dan aset neto
dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. Didalamnya juga
terdapat informasi mengenai pembebasan aset dari pemberi sumber

daya dengan batasan jika ada.

Contoh Laporan Perubahan Asct Neto

ENTITAS XYZ

esember 20X2

20X2 20X1
ASET NETO TANPA PEMBATASAN DARI
PEMBERI SUMBER DAYA
Saldo awal XXXX XXXX
Surplus tahun berjalan Kxxx XXX
ng dibebuskan dari pembatasan
2 XXXX XHXX
XXX XXX
Penghasilan Komprehensif Lain
Saldo awal XXX XXXX
Peghasilan komprehensiftahun berjalan***) XXKX  —— XXXX
Saldo akhir XXXX XXXX
Total — xXXX XX
ASET NETO DENGAN PEMBATASAN
DARI PEMBERI SUMBER DAYA
Saldo awal XXXX XN
Surplus tahun berjalan XXX XXXX
Asel neto yang dibebaskan duri pembatasan
(catatan ) (xxxx) (xxxx)
Saldo akhir "o xoex
TOTAL ASET NETO XXXX ANXX

**4) entin
aset
pembate

@) Likat Laporan §

(®) Lihat Laporan Fosisi Keuangan (Formar B)

Gambar 2.3
Laporan Perubahan Aset Neto

st Keuangan (Format A)

Laporan Arus Kas
Didalamnya memberikan informasi mengenai pemasukan dan

pengeluaran suatu entitas dalam satu periode tertentu. Menurut SAK
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ETAP, didalam laporan arus kas terdapat beberapa informasi

mengenai:*

1) Aktivitas operasi

Aktivitas operasi ini diperolen dari aktivitas

utama

penghasilan entitas. Berupa transaksi, kegiatan, dan kondisi lainnya

yang dapat mempengaruhi laba dan rugi.

2) Aktivitas investasi

Aktivitas investasi ini didapatkan dari pengeluaran kas

yang memiliki tujuan untuk mendapatkan penghasilan dimasa

yang akan datang.

Contoh Laporan Arus Kas (Metode Langsung)

untuk tahun yang bera ada tanggal 31 Desember 20X2
(dalam jutaan rupiah)
20X2 20X1
AKTIVITAS OPERASI
Kas dari sumbangan XXXX XXXX
Kas dari pendapatan jasa XAXX XXX
Bunga yang diterima XXXX XXXX
Penerimaan lain-lain XXX XX XX
Bunga yang dibayarkan XXXX XXXX
Kas yang dibayarkan kepada karyawan XXXX XXXX
Kas neeo dari aktivitas operasf Xxx% xxxx
AKTIVITASINVESTASI
Ganti rug: dari asuransi kebakaran XXXX XXXX
Pembelian peralatan (xxxx) (xxxx)
Penerimaan dari penjualan investasi XXXX XXXX
Pembelian investasi (xxxx) (x%xx)
Kuss neto yang diguriakarn unuk akeivitas investasi (xxxx) (xxxx)
AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari sumbangan yang dibatasi wntuk
Investas dalam dana abadi (endowment) AAXK 0XK
[nvestasi bangunan XXX XXXX
XXXX XXXX
Aktivitas perdanaarn lain:
Bunga dibatasi untuk reinvestasi XXXX XXX
Pembayaran liabilitas jangka panjang (xxxx) (xxxx)
(xxxx) (xxxx
Kat neto yang digunakan unik aktivitas pendanaan (xxxx) (ex0ex)
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN
SETARA KAS KXXX XX XX
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE XXXX XX XX
KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE XXXX XX XX

* “Dewan Standar Akuntansi Keuangan, “SAK ETAP”, (Jakarta: Ikatan
Indonesia, 2019).

Akuntansi
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Contoh Laporan Arus Kas (Metode Tidak Langsung)

ENTITAS XYZ
Laporan Arus Kas

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 20X2

(dalam jutaan rupiah)

20X2 20X1

AKTIVITAS OPERASI
Rekonsiliasi surplus (defisit) menjadi kas neto
dari aktivitas operasi:
Surplus XXXX XXXX
Penyesuaian untuk:
Depresiasi XXXX XXXX
l’-:nurun;ln piu(»\ug lvungu XXXX XXXX
Penurunan dalam utang jangka pendek XXXX XXXX
Penurunan dalam pendapatan diterima di muka XXXX XXXX
Kas neto dari aktivitas operasi XXXX XXXX
AKTIVITAS INVESTASI
Ganti rugi dari asuransi kebakaran XXXX XXXX
Pembelian peralatan (XX%xX) (Xxxx)
Penerimaan dari penjualan investasi XXXX XXXX
Pembelian investasi (xxxx) (xxxx)
Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi (xxxx) (xxxx)
AKTIVITAS PENDANAAN
Renerimaan dari sumbangan dibatasi untuk:
Investasi dalam dana ab